BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wayangan singkat
berbahasa Indonesia merupakan media alternatif untuk mengembangkan seni
tradisional wayang. Langkah ini dilakukan dengan cara menciptakan naskah
panduan, pelatihan teknik, dan pementasan. Naskah dibuat dengan bahasa

Indonesia dengan membuat teks narasi, gerak, sulukan, gending, dan tembang

secara visual agar dapat dibaca sebagai teks pertunjukan. Sosialisasi merupakan

langkah akhir untuk menunjukkan hasil karya seni kepada masyarakat Indonesia,
mulai dari anak, remaja, dan sampai orang tua dalam berbagai multi etnis.

Dengan ini, maka wayangan dapat dinikmati dan dikuasai oleh masyarakat luas

sebagai media hayatan, pendidikan moral, dan hiburan spiritual.

B. Saran

1. Diperlukan dukungan kelembagaan pendidikan untuk memasukkan program
wayangan di sekolah-sekolah.

2. Diperlukan toleransi dari generasi tua dan para seniman tradisi untuk
memberikan kesempatan kepada generasi muda untuk berdekatan dan belajar
dengan wayang sesuai dengan tingkat perkembangannya.

3. Semoga penelitian ini dapat dukungan kembali di tahun berikutnya dari DP2M,

agar penelitian menjadi komprehenship.
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